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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pola / Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian agar peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai langkah-langkah yang harus diambil dan ditempuh serta gambaran mengenai masalah-masalah yang dihadapi serta cara mengatasi permasalahan tersebut haruslah menggunakan pola pendekatan penelitian yang tepat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena peneliti akan mengkaji keadaan alamiah siswa ketika memahami materi keliling dan luas lingkaran untuk membantu meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi tersebut dengan menggunakan pembelajaran kooperatif model TAI.

Dengan demikian penelitian kualitatif tersebut dapat digambarkan latar dan interaksi secara alamiah dan siswa sebagai sumber data penelitian, sehingga menghasilkan data deskriptif. 

Hal itu senada dengan yang diungkapkan Bogdan dan Taylor dalam buku karangan Moleong bahwa penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.1 Lebih lanjut menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh)
 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengungkapkan gejala secara holistik-kontenstual (secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks/apa adanya) melalui mengumpulan data dari latar alami sebagai sumber dengan instrument kunci peneliti itu sendiri.2
Dengan pendekatan ini peneliti ingin memperoleh data yang mendalam dalam belajar konsep garis singgung, pendekatan ini juga di pilih karena memenuhi beberapa kriteria yang diungkapkan oleh Moleong diantaranya :

1. Latar alamiah. Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan (entity). Hal ini dilakukan, karena latar alamiah menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya.
2. Manusia sebagai alat (instrumen). Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Hal itu dilakukan karena, jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkannya terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.
3. Metode kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Sedangkan data yang berupa angka akan diolah dan dianalisis untuk diungkapkan dalam kalimat.
4. Analisis data secara induktif. Analisis data induktif dipergunakan dengan alasan:

a. Proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak yang terdapat dalan data,

b. Analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti-responden menjadi eksplisit,

c. Analisis dapat dikenal dan akuntabel, analisis induktif lebih dapat menguraikan latar secara menyeluruh serta dapat mengambil keputusan tentang dapat-tidaknya pengalihan pada sesuatu latar yang lain,

d. Analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-hubungan,

e. Analisis induktif dapat memperhitungkan nilai-nilai secera eksplisit sebagai bagian struktur analitik.

5. Teori dari dasar (grounded theory). Artinya penyusunan teori berasal dari bawah ke atas  yaitu dari beberapa data yang dikumpulkan dan yang saling berhubungan. Ketika peneliti merencanakan untuk menyusun toeri arah penyusunan teori tersebut akan menjadi jelas sesudah data dikumpulkan. Jadi peneliti harus menyusun atau membuat gambaran yang jelas, sementara data dikumpulkan dan bagian-bagiannya diuji.

6. Deskriptif maksudnya data yang dikumkpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal tersebut disebabkan adanya penerapan metode kualitatif.

7. Lebih mementingkan proses daripada hasil. Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses.
Jenis penelitian yang akan dilakukan didalam penelitian kualitatif ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dalam literatur berbahasa Inggris PTK disebut Classroom Action Researc (CAR) adalah sebuah penelitan yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

Adapun karakteristik PTK menurut I GAK Wardani adalah penelitian berawal dari kerisauan guru akan kinerjanya, penelitian melalui refleksi diri, fokus penelitian berupa kegiatan atau penelitian dan bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran.
 Mc Niff mempunyai pandangan tentang penelitian tindakan kelas sebagai penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat pengembangan kurikulum, pengembangan sekolah, pengembangan keahlian dalam mengajar dan sebagainya.

 Dalam penelitian ini guru terlibat langsung dalam tindakan perbaikan tersebut. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrument utama atau pokok yaitu berperan sebagai pelaksana pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai perencana, perancang, pelaksana, pengumpulan data, peanalisis data dan pelapor penelitian. Oleh karena itu penelitian tindakan partisipan dipandang cocok untuk rancangan didalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan karena penelitian berpartisipasi langsung dalam penelitian tindakan ini dari mulai awal sampai akhir penelitian.
Dalam Penelitian Tindakan Kelas terdapat beberapa macam bentuk penelitian yang ditawarkan, diantaranya adalah Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif yang dipakai dalam penelitian ini. Penelitian Tindakan Kelas ini melibatkan beberapa pihak, yaitu guru, kepala sekolah, dosen, dan orang lain yang terlibat menjadi satu tim secara serentak melakukan penelitian, dengan tiga tujuan yaitu ; (a) meningkatkan praktik dan hasil pembelajaran, (b) menyumbang pada perkembangan teori, (c) meningkatkan karier guru.

Rancangan penelitian ini diambil karena masalah yang diangkat terjadi dalam situasi yaitu guru kurang memperhatikan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi keliling dan luas lingkaran. Dalam penelitian tindakan ini, peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian yang dibantu oleh guru sebagai praktisi dan teman sejawat sebagai pengamat dari awal samapi akhir penelitian. Peneliti bertindak sebagai perancang tindakan, pengamat, pewawancara, dan pengumpul data.

Indikator keberhasilan tindakan akan dilihat dari indikator proses dan indikator hasil belajar. Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai sekurang-kuranya sebagaian besar materi telah dikuasai oleh siswa. Sedangkan indikator hasil belajarnya adalah jika sebagain besar siswa dari jumlah seluruh siswa dikelas memperoleh skor lebih dari / sama dengan 55. 
Untuk melengkapi data kualitatif, dalam penelitian ini akan dilengkapi dengan data kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes siswa pada akhir tindakan. Pendekatan kuantitatif ini digunakan hanya sebagai pelengkap pada pendekatan utama dalam penelitian ini. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Moleong bahwa kedua pendekatan tersebut dapat digunakan apabila desainnya adalah memanfaatkan satu paradigma sedangkan paradigma yang lain hanya sebagai pelengkap saja.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN Sumberdadi I Sumbergempol semester II. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan:

1. Guru dan Kepala Sekolah cukup terbuka untuk menerima pembaharuan dalam pendidikan, terutama dalam proses belajar mengajar.

2. Didalam pembelajaran keliling dan luas lingkaan siswa kelas V SDN Sumbedadi I belum menggunakan pembelajaran kooperatif model TAI dan belum pernah ada yang meneliti tentang pembelajaran matematika dengan pembelajaran kooperatif TAI sehingga pihak sekolah memberikan dukungan terhadap penelitian ini.

C. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka kehadiran peneliti ditempat penelitian sangat diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrument utama yang utama yang dimaksudkan adalah peneliti bertindak sebagai perencana, perancang, pelaksana, pengumpulan data, penganalisis data dan pelapor penelitian.
 Dalam pelaksanaan pengamatan di dalam kelas peneliti dibantu oleh guru kelas V SDN Sumberdadi I dan satu orang teman sejawat dari program studi matematika STAIN Tulungagung.

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Hasil pekerjaan siswa dalam penyelesaian soal yang diberikan peneliti tentang keliling dan luas lingkran yaitu meliputi tes awal sebelum penelitian dilaksanakan, hasil kerja LKS, hasil presentasi siswa, dan hasil kuis.
2. Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat dan seorang guru kelas V SDN Sumbedadi I terhadap aktivitas praktisi peneliti dan siswa serta kelompok belajar pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran kooperatif model TAI dengan menggunakan lembar observasi.

3. Hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti dengan siswa subyek siswa yang menjadi penelitian tentang pembelajaran keliling dan luas lingkaran.
4. Catatan lapangan yang memuat kejadian dan fakta selama proses pelaksanaan pembelajaran kooperatif model TAI.
2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian tindakan ini adalah siswa kelas V SDN Sumberdadi I Sumbergempol Tulungagung. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V pada refleksi awal maka subyek penelitian dalam penelitian ini difokuskan pada siswa kelas V sebanyak 41 siswa yang terdiri dari 23 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. 
Dari subyek penelitian tersebut diambil 5 anak yang terbagi dari anak yang berkemampuan tinggi, anak yang berkemampuan sedang dan anak dan yang berkemampuan rendah untuk dijadikan sebagai subyek wawancara ditentukan berdasarkan pada hasil tes awal dan pertimbangan guru kelas V, seperti siswa yang mudah diajak komunikasi dan bekerja sama (aktif dalam proses pembelajaran). Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa beberapa anak tersebut sudah mewakili dari kelas yang akan diteliti. Pemilihan subyek penelitian dilakukan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa dalam menyerap materi yang disampaikan oleh guru sebagai peneliti sekaligus sebagai pengamat.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Berdasarkan data yang ingin diperoleh peneliti dalam penelitian ini maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tes

Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa terhadap materi keliling dan luas lingkaran dengan begitu dapat dilihat prestasi belajar siswa pada materi tersebut (tes awal), dan pembelajaran akhir tindakan tes awal (pre-test) dilakukan sebelum tindakan. Hal ini dimaksutkan untuk mengetahui kemampuan awal siswa yang berhubungan dengan materi keliling dan luas lingkaran atau materi prasyarat untuk memilih subyek wawancara dan sebagai pedoman pembentukan kelompok. 
Tes akhir (post-test) berupa soal kuis dilakukan setelah pemberian tindakan untuk melihat peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi keliling dan luas lingkaran dalam mengikuti pembelajaran, dan refleksi untuk tindakan berikutnya.

2. Wawancara

Menurut Nasution wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
 Sedangkan Moleong menyatakan bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (intervierwer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kesulitan siswa dalam memahami konsep bangun ruang kubus dan balok serta sebab-sebab kesulitan siswa yang tidak dapat diperoleh dari hasil tes dan observasi. Wawancara dilakukan pada subyek wawancara saat pembelajaran berlangsung dan pada akhir tindakan berdasarkan pedoman wawancara yang disediakan oleh peneliti. disini peneliti berperan aktif untuk bertanya dan memancing pembicaraan menuju masalah penelitian kepada sumber data atau informan, agar diperoleh jawaban permasalahan yang ada sehingga data penelitian juga diperoleh.

3. Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
 Observasi dilakukan untuk mengamati seluruh kegiatan pembelajaran yang lebih difokuskan pada pengamatan mengenai aktifitas guru dan siswa yang dilakukan oleh partisipan yang ikut aktif dalam proses pelaksanaan tindakan.

Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi yang terstruktur, yaitu observasi yang menggunakan instrument observasi yang terstruktur dan siap pakai, sehingga pengamat tinggal mengisi lembar observasi pada tempat yang disediakan. Terdapat tiga macam lembar observasi yaitu lembar observai peneliti (pemberi tindakan / guru), dan lembar observasi siswa.
4. Catatan lapangan

Catatan lapangan yaitu memuat segala bentuk perbuatan peneliti dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung yang tidak terdapat dalam lembar observasi. Hasil catatan lapangan digunakan untuk mendokumentasikan secara tertulis. Dilakukan pencatatan pada buku penelitian dan pengamat, yaitu segala peristiwa selama pembelajaran berlangsung yang memuat deskripsi tentang aktifitas-aktifitas peneliti, dan siswa saat pembelajaran kooperatif.

F. Teknik Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari hasil wawancara, hasil observasi, catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar / foto, tes dan sebagainya. 
 Oleh karena itu analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data. Analisis data dilakukan pada tahap refleksi.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif model mengalir (flow model) yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu terdiri dari (1) mereduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi.

1. Reduksi Data

Mereduksi data merupakan proses pemilihan atau menyeleksi, memusatkan perhatian atau memfokuskan dan menyerdahanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan data sampai pada penyusunan laporan penelitian. Dengan reduksi data ini tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi.
 Oleh karena itu kegiatan reduksi data merupakan bagian dari kegiatan analisis data, karena kegiatan mereduksi data meliputi penyeleksi data melalui meringkas atau uraian singkat dan penggolongan dalam suatu pola yang lebih luas.

Data kuantitatif yang masih berupa angka dianalisis secara deskriptif. Misalnya mencari dan mendeskripsikan nilai rata-rata atau prosentase keberhasilan belajar dan lain-lain.
 Mengacu pada pendapat Oemar Hamalik, kriteria nilai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria penilaian

	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Predikat

	4

3

2

1

0
	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5-10

7,0-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0,0-3,9
	Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat kurang


Keterangan: Batas bawah siswa dinyatan lulus bila mencapai nilai akhir atau nilai rata-rata minimal 2 = 55 = 5,5

Data hasil wawancara, observasi dan catatan lapangan juga direduksi sehingga diperoleh informasi yang jelas dari data yang ada. Setelah hasil observasi guru dan siswa diperoleh, maka bisa dicari taraf keberhasilan tindakan atau pembelajaran agar bisa dibuat kesimpulan yang bisa dipertanggung jawabkan.

Cara untuk mengetahui prosentase tingkat keberhasilan tindakan atau pembelajaran berdasarkan skor yang diperoleh dari data hasil observasi yaitu dengan menggunnakan rumus seperti yang terdapat pada lembar observasi (lihat lampiran).

Agar lebih mudah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran Mulyasa mengatakan bahwa:

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% peserta didik terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran disamping itu menunjukkan kegairah yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri, sedangkan dari segi hasil dikatakan berhasil dan berkualitas apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada siswa seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75%.

2. Penyajian data

Penyajian data adalah kegiatan menyajikan atau mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan dan keputusan pengambilan tindakan. Informasi yang dipaparkan merupakan uraian proses kegiatan pembelajaran serta hasil yang diperoleh sebagai akibat dari pemberian tindakan dan merupakan perpaduan data hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes. Data yang sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam bentuk narasi, grafik maupun tabel.

Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan evaluasi untuk membuat rancangan tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi dapat berupa penjelasan mengenai (1) perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, (2) perlunya revisi pelaksanaan tindakan, (3) alternative tindakan yang dianggap tepat, (4) persepsi guru, teman sejawat dan peneliti mengenai tindakan yang telah dilaksanakan, (5) kendala-kendala yang muncul dan alternatif pemecahannya.
3. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan memberikan simpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data yang telah dikumpulkan dari hasil tes siswa, hasil wawancara, hasil observasi dan catatan lapangan serta memberi penjelasan secara naratif. Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi yang merupakan kegiatan mencari validitas data yang dikumpulkan.
 Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan verifikasi adalah menguji kebenaran dalam mencocokkan makna-makna yang muncul dari data yang ditemukan dalam penelitian ini.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi dan teknik diskusi dengan teman sejawat dan guru mata pelajaran matematika serta konsultasi dengan pembimbing.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan untuk membandingkan data hasil pengamatan, data hasil pekerjaan siswa dan data hasil wawancara.

Konsultasi dengan pembimbing dimaksudkan untuk meminta saran pembimbing tentang keabsahan data yang diperoleh. Sedangkan konsultasi dengan teman sejawat atau guru mata pelajaran dimaksudkan untuk membicarakan proses maupun hasil penelitian.

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan ini mencakup 2 tahap yaitu tahap pendahuluan / refleksi awal dan tahap pelaksanaan tindakan. Secara garis besar kegiatan ini sebagai berikut:

1. Tahap Pendahuluan / Refleksi Awal

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi ke sekolah tempat akan dilaksanakan penelitian. Yaitu melakukan pertemuan awal dengan Kepala Sekolah serta guru kelas V SDN Sumberdadi I dan melakukan tes awal.

a. Tahap-tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan dapat penelitian ini dilakukan menurut model yang ditawarkan oleh Kemis dan Mc. Taggart. Penggunaan model ini dilaksanakan dalam tahapan siklus, dimana untuk setiap siklus terdiri atas: Perencanaan (plan), pelaksanaan (act), observasi (observer), dan refleksi (reflect). Pelaksanaan penelitian ini direncanakan dengan 3 siklus, yaitu tindakan I, siklus tindakan II, dan siklus tindakan III.
Uraian masing-masing tahap tersebut adalah sebagia berikut :

1. Tahapan perencanaan (plan)
Pada tahap perencanaan meliputi:

a. Menentukan tujuan pembelajaran

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada metode pembelajaran koopertatif model TAI.

c. Menyiapkan observasi

d. Membuat lembar kerja siswa dan membuat soal kuis beserta kuncinya.

e. Menemui guru kelas V SDN Sumberdadi I Sumbergempol untuk mengkoordinasi program kerja dan pelaksanaan tindakan.

2. Tahap pelaksanaan tindakan (act)

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran dan skenario pembelajaran yang telah ditetapkan.

3. Tahap observasi (observ)

Pada tahap ini teman sejawat dan satu guru matematika melakukan pengamatan terhadap aktifitas peneliti dan siswa kelas V slama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan oleh peneliti. observasi dilakukan oleh 1 orang guru kelas V SDN Sumberdadi I dan 1 orang mahasiswa STAIN Tulungagung program studi matematika. Adapun lembar observasi tercantum dalam lampiran.

4. Tahap Refleksi (reflect)

Refleksi dilakukan untuk melihat keseluruhan proses pelaksanaan tindakan dan hasil pemahaman siswa. Pada tahap ini peneliti melakukan diskusi dengan pengamat untuk mengetahui hal-hal yang sebelum dan selama tindakan berlangsung berdasarkan hasil pengamatan, catatan lapangan, tes dan wawancara dengan cara menganalisis, memahami, menjelaskan dan menyimpulkan data-data tersebut. Peneliti merenungkan hasil tindakan 1 sebagai bahan pertimbangan apakah tindakan yang diberikan sudah mencapai kriteria / indikator keberhasikan tindakan yang telah ditentukan peneliti atau belum. Jika belum mencapai indikator keberhasilan tindakan yang ditentukan maka peneliti masuk pada tindakan II yang dimulai dari tahapan perencanaan hingga tahap refleksi dengan memperbaiki kelemahan-kelemahan pada tindakan I.

Keempat tahap dalam pelaksanaan tindakan merupakan suatu siklus tindakan dimana tiap satu siklus diakhiri dengan tahap refleksi yang digunakan sebagai pertimbangan dalam merumuskan dan merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus berikutnya. Siklus tindakan akan dihentikan jika siswa telah mencapai pemahaman sesuai indikator yang ditentukan / telah mencapai 2 siklus. Kegiatan penelitian yang akan dilakukan dapat digambarkan seperti pada gambar berikut:
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Gambar 3.1 Siklus Tindakan dalam PTK Model Kemis dan Mc. Taggart18
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